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PERAH TERHADAP RASIO C/N DAN KALSIUM PADA KOMPOS
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Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian - Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang,
Indonesia
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ABSTRAK

Rendahnya rasio C/N dan kadar Ca pada tanah yang mengakibatkan tumbuhan kurang
subur atau tidak subur. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh rasio campuran kotoran
ayam petelur dan sapi perah terhadap rasio (C/N) dan (Ca) pada kompos dan menemukan
perbandingan kotoran ayam petelur dan sapi perah yang dapat meningkatkan rasio (C/N)
dan (Ca) pada kompos. Digunakan metode eksperimen, dengan rancangan acak lengkap
(RAL), terdiri atas 3 perlakuan, diulang 3 kali, perlakuan 1 (P1), 60% kotoran ayam
petelur: 40 % kotoran sapi perah , perlakuan 2 (P2), 50% kotoran ayam petelur: 50%.
Kotoran sapi perah, perlakuan 3 (P3), 40% kotoran ayam petelur: 60% kotoran sapi perah.
Variabel yang diukur rasio C/N dan Ca pada kompos. Data hasil peneliti dianalisi
menggunakan analisis varians (ANAVA), dan jika berpengaruh nyata diuji lanjut dengan
uji beda nyata terkecil (BNT). Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah
pencampuran kotoran ayam petelur dan kotoran sapi perah pada kompos berpengaruh tidak
nyata ( P<0.05), terhadap rasio C/N dan kadar Ca. Rataan rasio C/N dan Ca masih dibawah
kadar yang ditentukan oleh SNI-7763:2018.

Kata kunci: kompos, kotoran sapi, kotoran ayam, kualitas kompos, rasio C/N

ABSTRACT

Low levels of C/N and Ca levels in the soil result in plants being less fertile or infertile. This research
was to determine the effect of the mixture ratio of laying chicken and dairy cow manure on (C/N) and
potassium (Ca) levels in compost and to find the ratio of laying chicken and dairy cow manure which can
increase (C/N) and potassium (Ca) levels. on compost. Experimental methods are used, because in the
process of making compost certain treatments are given. Meanwhile, the research design used was a
completely randomized design (CRD) and was repeated 3 times. The treatment is as follows. Treatment 1
(P1) 60% laying hen manure: 40% dairy cow manure, treatment 2 (P2) 50% laying hen manure: 50%.
Dairy cow manure, and treatment 3 (P3) 40% laying hen manure: 60% dairy cow manure. This research
shows that the treatment given has a real influence on the one way anova test (one way test) on C/N levels
in compost so that a follow-up test is carried out, namely the BNT (smallest significant difference) follow-
up test. but for Ca levels the treatment given did not have a real effect. The C/N content obtained from
this research was 2.476% and the Ca value obtained from this research was 0.44.

Key words: compost, cow manure, chicken manure, compost quality, c/n ratio.
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1. Pendahuluan

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari limbah peternakan, yang
kurang dimanfaatkan dan telah mengalami proses pengomposan oleh mikroorganisme.
Proses pengomposan merupakan proses dimana bahan organik mengalami proses
penguraian secara biologis oleh mikroorganisme serta memanfaatkan bahan organik
sebagai sumber energi dalam kondisi yang terkontrol sehingga menghasilkan kompos
yang bermutu. Bahan yang bisa digunakan untuk pembuatan kompos adalah feses,
termasuk feses ayam maupun sapi. Kompos yang berkualitas memiliki pH 6,80-7,49
secara fisik kompos yang telah matang memiliki warna coklat kehitaman, tekstur remah
dan tidak berbau (Alkhalidi et al., 2019).

Kotoran sapi adalah substrat yang paling cocok sebagai sumber produksi biogas,
karena substratnya sudah mengandung bakteri penghasil metana. Selain kotorannya, isi
rumen sapi juga dapat dimanfaatkan sebagai biogas. Rumen sapi sangat penting sebagai
ruang pra-pencernaan bagi mikroorganisme hidup yang bersimbiosis dan memiliki fungsi
membantu melunakkan dan pemecahan dengan cepat pada makanan yang dimakan. Isi
rumen sapi terbagi menjadi 2, yaitu zat padat dan zat cair. Rumen sapi padat adalah
bagian dari rumput yang belum sepenuhnya dicerna oleh sapi didalam perut, sedangkan
rumen sapi cair adalah saringan rumen yang telah dibuang pada saat pemotongan. Cairan
rumen sapi memiliki banyak kandungan enzim diantaranya enzim selulase, amilase,
protease, xilanase, serta enzim lainnya. Cairan rumen sapi mengandung bahan organik
yang tinggi sehingga berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai kompos atau biogas
(Trawan et al.,2023).

Limbah kotoran ayam adalah salah satu limbah yang memiliki potensi yang besar
sebagai sumber untuk membuat biogas. Namun, kotoran ayam memiliki waktu yang lama
dalam proses menjadi biogas karena memiliki rasio karbon terhadap nitrogen atau C/N
yang rendah. kotoran ayam dapat diubah menjadi biogas selama rasio C/N dan faktor
pendukung dapat terpenuhi. Kandungan C/N yang terbaik buat pencernaan anaerob
berkisar antara 20-30, sedangkan kandungan C/N dalam kotoran ayam berkisar 5-7,1.
Kandungan C/N yang rendah akan mengakibatkan nitrogen (N) dilepaskan dan
dikumpulkan menjadi wujud amonia (NH3). Untuk mencapai hasil produksi biogas yang
tinggi, maka diperlukan penambahan unsur karbon (C) atau unsur nitrogen (N) yang
terdapat dalam bahan organik lain untuk meningkatkan kandungan C/N pada kotoran

ayam sehingga hasil produksi biogas dapat meningkat ( Idawati, A., 2020).



Unsur hara Ca bermanfaat menumbuhkan bulu-bulu akar, biji dan batang. Ca berperan
dalam keberhasilan penyerbukan, memecah sel dan mengaktifkan enzim pertumbuhan.
Fungsi dari unsur hara bermanfaat membantu pembentukan klorofil, asam amino,
vitamin, lemak, gula berfungsi sebagai transportasi fosfar dalam tanaman, untuk itu dalam
penelitian ini unsur hara Ca dalam kompos diidentifikasi untuk mengetahui kualitas dari
kompos.Unsur hara Ca dalam kompos berasal dari bahan organik yang terkandung dalam
substrat, perbedaan nisbah substrat akan berpengaruh terhadap kandungan Ca dalam
kompos. Nilai Ca pada standar kompos (pupuk organik) menurut SNI-7763-2018, Ca
maksimum 2% (Hadiyarto dkk., 2023).

Banyaknya peternak yang mempunyai limbah peternakan yang kesulitan dalam
menangani limbah hasil ternak, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Di sisi
lain, adanya permasalahan tentang kurangnya rasio C/N dan Ca pada kompos yang
beredar di masyarakat (Andriawan et al., 2022). Hal ini menjadi peluang baru bagi
peternak yang memiliki limbah peternakan untuk mengolah limbah hewan ternaknya
menjadi kompos organik yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dan menambah
nilai jual dan penghasilan bagi peternak. Proses pembuatan kompos melibatkan
penyebaran mikroba untuk mengubah materi organik menjadi bentuk yang lebih
sederhana sesuai dengan Standar Nasional Indonesia SNI-7763:2018. Kompos harus
memenuhi persyaratan berikut minimal 9,8% karbon organik dan maksimal 32%, tidak
lebih dari 0,40% nitrogen, rasio karbon terhadap nitrogen (C/N) minimal 10% dan
maksimal 20%, kadar Ca tidak lebih dari 50%, serta pH antara 6,8- 7,49.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan kotoran ayam
petelur dan sapi perah terhadap rasio C/N dan kadar Ca pada kompos, serta untuk
menemukan perbandingan kotoran tersebut yang dapat meningkatkan kandungan C/N
dan Ca pada kompos.

Hasil studi ini bermanfaat dalam menambah wawasan tentang pemanfaatan
perbandingan antara kotoran ayam petelur dan sapi perah dalam proses pembuatan
kompos. Membantu memecahkan masalah yang dialami peternak yang memiliki limbah
kotoran dari ayam petelur dan kotoran sapi perah.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023, di Desa Sidodadi
Kecamatan Gedangan Kabupaten Malang. Pengujian rasio C/N dan kadar kalsium (Ca)
pada kompos dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Universitas Muhammadiyah

Malang.



Alat yang digunakan selama penlitian ini adalah sekop, plastik, karung, timbang,
thermometer, pH meter, saringan,dan handskun. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah moebelin yang di produksi oleh: CV. Biocel Agrosolusi, kotoran
ayam petelur, kotoran sapi perah, dan air.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan rancangan
acak lengkap (RAL), terdiri atas 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah perbandingan feses ayam petelur: feses sapi perah, secara berurutan, yaitu
60%:40% (P1), 50%:50% (P2) dan 40%60% (P3). Variabel yang diukur, yaitu rasio C/N
dan kadar kalsium (Ca). Data hasil penelitian di analisis dengan analisis varians (ANAVA),
jika berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji BNT (Setiawan, 2019). Secara detail, proses
pembuatan kompos dapat dilihat pada Lampiran 3.

3.Hasil dan pembahasan
Hasil analisis varians menunjukkan bahwa perbandingan feses ayam petelur: feses sapi
perah berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap rasio C/N dan kadar Ca (Tabel 1).
Tabel. 1. Rataan Rasio C/N (%) dan Kadar Ca (%) dalam Kompos.

Berbeda Perlakuan Nilai C/N dan Ca (%)
SNI-7763-2018
Rasio C/N Kadar Ca C/N Ca
Min Min
P1 4,85a 0,44a 10 2
P2 9,06a 022a
P3 3,34a 0262

keterangan: Rasio C/N dan kadar Ca (berpengaruh tidak nyata)

Tabel 1., menunjukkan rataan rasio C/N yang masih di bawah nilai SNI yaitu rasio C/N
minimal 10. Pada P2, rataan rasio C/N mendekati standar SNI-7763:2018. Di duga laju
mikroorganisme lebih cepat dalam proses penguraian bahan organik. Hal ini diperkuat oleh
Rittman dan McCarty (2019), yang menyatakan bahwa terdapat variasi kandungan C/N
dalam kompos yang setara dengan perbedaan laju mikroorganisme dalam proses penguraian
bahan organik. Rataan rasio C/N pada kompos tidak berpengaruh nyata dengan kontrol.
Sehingga dengan hasil percapuran kotoran ayam peterlur dengan kotoran sapi perah tidak
mendapatkan hasil yang nyata disebabkan percampuran 50% ayam petelur dan 50% sapi
perah, sedangkan ph bahan baku kedapatan massa atau populaai mikroba. Kotoran ayam

mengandung unsur hara yang lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak lainnya, karena



kotoran padat pada unggas bercampur dengan kotoran cairnya. Urine mengandung unsur hara
yang lebih banyak dibandingkan kotoran padat. Selain itu, kotoran ayam memiliki sifat fisik
dan kimia yang dapat meningkatkan kondisi bahan baku pada awal proses pengomposan.
Kotoran ini juga lebih cepat terurai dan memiliki kandungan hara yang cukup dibandingkan
dengan kotoran hewan lainnya sehinga tidak bisa dicampur sama rata supaya bisa
mendapatkan hasil yang nyata dan bagus (Dong et al., 2019).

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar Ca tertinggi berada pada perlakuan P1 dengan nilai
kadar Ca sebesar 0.44%. Hal ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi kandungan kotoran
ayam maka semakin tinggi juga nilai Ca pada Kompos. Hal ini diduga karena proses
didegradasi oleh mikroorganisme yang kurang optimal. Hal ini didukung oleh Noresta et al.
(2022) dan Recebli et al. (2019), bahwa kandungan Ca dalam kompos berasal dari bahan
organik komposan yang didegradasi oleh mikroorganisme, sehingga proses degradasi sangat
mempengaruhi kandungan Ca dalam kompos. Semakin banyak kandungan nitrogen, maka
akan semakin cepat bahan organik terurai,

Berdasarkan hasil Anava, berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap rasio C/N
maupun kadar Ca kompos. Hal ini diduga rasio C/N dan kadar Ca dalam bahan dasar
pembuatan kompos, hampir sama pada ketiga perlakuan, yang menyebabkan hampir sama
pula laju mikroorganisme dalam proses penguraian bahan organisme.

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah pencampuran kotoran ayam
petelur dan kotoran sapi perah pada kompos memberikan pengaruh tidak nyata (p>0.05)
terhadap kadar C/N dan kadar Ca. Rataan rasio C/N dan Ca masih di bawah kadar yang
ditentukan oleh SNI-7763:2018.
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Lampiran

Lampiran 1. Analisis Statistik Rasio C/N Kompos

Nilai C/N
Perlakuan Ul U2 U3 Jumlah Rataan
P1 7,438 4,554 2,569 14,561 4,854
P2 15,847 7,002 4,324 27,173 9,058
P3 3,845 2,122 4,065 10,032 3,344
Uji Anava Rasio C/N Kompos Ayam Petelur dan Sapi Perah
Sumber Variansi JK df KT Fhitung Ftabel
0.05 0.01
Perlakuan 52,5987 2 26,2993 1,81415tn 5,14 10,92
Galat 86,9808 6 14,4968
Total 139,58 8

Keterangan: tidak nyata (tn)

Kesimpulan: Tidak ada pengaruh perbandingan perlakuan dengan menggunakan kotoran

ayam petelur dan sapi perah terhadp kadar C/N pada kompos.



Laampiran 2. Analisis Statistik Kadar Kalasium ( Ca) kompos

Nilai Ca ppm Kompos Ayam Petelur dan Sapi Perah

Nilai Ca
Perlakuan Ul U2 U3 Jumlah Rataan
P1 0,36 0,32 0,64 1,32 0,44
P2 0,20 0,17 0,31 0,68 0,22
P3 0,27 0,24 0,27 0,78 0,26

Uji Anava Rasio Ca Kompos Ayam Petelur dan Sapi Perah

Sumber Variansi JK df KT Fhitung Ftabel

0.05 0.01
Perlakuan 0,07902 2 3,9511 3,2804tn 5,14 10,92
Galat 0,07227 6 1,2044
Total 0,1513 8

keterangan : tidak nyata (Tn)

kesimpulan: Tidak ada pengaruh perbandingan perlakuan dengan menggunakan kotoran
ayam petelur dan sapi perah terhadp kadar Ca pada kompos.



Lampiran 3. Kompos Campuran Feses Ayam Petelur dan Sapi Perah

(P3)
60% kotoran ayam petelur,

0
40%kotoran sapi perah. 50% kotoran ayam petelur,

50% kotoran sapi perah.

40% kotoran ayam
petelur, 60% kotoran
sapi perah




Feses Ayam

|

Pengeringan Sinar
Matahari 3 Hari

|

Penumpukan

ﬂ

Pengayakan

Lampiran 4. Proses pembuatan kompos

Feses Sapi

U

Pengeringan Sinar
Matari 5 Hari

|

Penumpukan

Pencampuran
Semua Perlakuan

l

Pengayakan

1

Fermentasi
menggunakan Moebelin

d

Menjadi Pupuk Kompos

Analisis Kadar C/N
Dan Kadar Ca Pada
Kompos
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Lampiran 5. Pembuatan Kompos

yN

Kotoran Sapi PeraH

Moebelin

Komposisi moebelin :
-konsorsium bakteri(ligolitik,
selufotik,pectinovora)
-mineral organik (N,P,Mg,Ca,Ma)
- enzim organik
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